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Lampiran 4. Pedoman Wawancara

DAFTAR PERTANYAAN DAN JAWABAN
Transkrip wawancara

1. Apakah komunikasi dengan siswa berjalan lancar? Dan apa ada perbedaan
komunikasi pada setiap siswa?

Keterbukaan

1. Apakah komunikasi dengan siswa terbuka?

2. Bagaiamana cara mensiasati agar siswa mau terbuka dengan guru?

3. Seberapa penting keterbukaan komunikasi antara siswa dan guru menurut
anda?

Empati

1. Apa yang dilakukan oleh guru agar siswa merasa semangat belajar?

2. Menurut anda seberapa penting menunjukan sikap empati pada siswa?

3. Menurut anda, apakah memberikan hadiah kepada siswa merupakan cara yang
tepat untuk membuat siswa termotivasi belajar?

Sikap Mendukung / Sikap Positif

1. Bagaimana dukungan yang dilakukan oleh guru agar siswa semangat belajar
saat proses pembelajaran masih berlangsung?

2. Dari sikap tersebut, bagaimana respon siswa? Apakah ada perubahan?

3. Apakah guru menanamkan sikap positif pada siswa?

4. Seberapa penting sikap positif ditanamkan pada siswa?

Kesetaraan

1. Apa pandangan anda tentang kesetaraan antara anak dan guru dalam
lingkungan pesantren?

2. Bagaimana aspek kesetaraan anda terapkan dalam interaksi dengan siswa?

3. Dari kesetaraan tersebut apakah terdapat Batasan-batasan?

Motivasi Belajar

1. Apa yang dilakukan oleh guru, agar siswa tekun dalam mengerjakan tugas
sekolah?

2. Setelah dibangun hubungan yang baik, apakah hal tersebut memperngaruhi
siswa menjadi fokus ketika mengalami kesulitan?

3. Apakah siswa mulai terlihat minat pada permasalahan yang dihadapi pada saat

belajar?

Apakah siswa sudah mulai mandiri dalam mengerjakan tugas sekolah?

5. Dari semua yang dialkukan pada saat proses belajar daring, apakah siswa
pernah merasa jenuh dengan sistem belajar yang bersifat mekanis?
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6. Apakah siswa mulai dapat berpendapat dan mampu mempertahankan
pendapatnya?
7. Apakah siswa suka memecahkan soal-soal yang diberikan oleh guru?

Informan 1
Transkrip wawancara

Apakah komunikasi dengan siswa berjalan lancar? Dan apa ada perbedaan
komunikasi pada setiap siswa?

“Alhamdulillah lancar. Ada karena sepanjang tahun biasanya wali kelas atau
fasilitator itu kalau di Pesantren Alam Pangrango itu ada pendamping di asrama,
kegiatan asrama, dan ada wali kelas. Kalau wali kelas berhubungan dengan kegiatan
dikelas, kalau kegiatan dipesantren atau kegiatan asrama itu biasanya dipisah antara
anak laki-laki dan anak perempuan jadi walaupun kita dibagi ada wali kelas 7, kelas
8, kelas 9 tapi pendamping asrama itu harus mendekati dan mendampingi
kesemuanya. Karena kalau kita perhatikan ada anak yang tidak nyaman kalau kita
terlalu sering menanyakan mereka itu mereka tidak bisa terlalu terbuka dengan
fasilitator. Tapi ada juga anak yang tidak nyaman ngobrol dengan temannya dan dia
lebih nyaman ngobrol dengan kakak pendamping juga ada. Jadi pasti Kkita
membedakan gaya komunikasi kita pada setiap anak.”

Keterbukaan

1. Apakah komunikasi dengan siswa terbuka?

“Alhamdulillah terbuka, karena mereka merasa kalau masalahnya tidak bisa
diselesaikan sama mereka itu biasanya minta bantuan kakak pendamping.
Terutama dengan kebijakan yang berhubungan dengan kegiatan mereka,
kegiatan peribadatan, kegiatan asrama yang mungkin iu menimbulkan konflik
diantara mereka, misalnya pembagian piket itukan tidak bisa diselesaikan
dengan mereka biasanya mereka minta batuan ke kita dikomunikasikan oleh
mereka, dan Kita juga langsung turun tangan juga. Jadi keluhan itu tidak hanya
kita tampung tetapi langsung bantu anak-anak untuk menyelesaikan itu”

2. Bagaiamana cara mensiasati agar siswa mau terbuka dengan guru? «
“kalau kita biasanya dengan melakukan pendekatan, salah satu hadist nabi itu
ada tiga unuk ngobrol yaitu saat kita makan bersama, saat kita dalam
perjalanan, dan saat anak itu sakit. Jadi makanya kita sering melakukan tiga
cara ini untuk mendekati mereka. Tapi kalau kakak fasilitator laki-laki itu
termasuk sering ngajak anak-anak itu pergi naik motor, diajak beli barang,
dibawa ngaji bareng. kalau misalnya kakak fasilitator perempuan biasanya
ngajak masak itu biasanya membuat anak-anak lebih gembira, terus ketika
kita makan sama-sama keluar aja uh cerita-cerita jadi mereka merasa lebih
dekat dengan kita. lalu saat mereka sakit kita kunjungi kekamarnya,biasanya
saat kita ngecek sudah minum obat atau belum, biasanya kita suka sambil
pegang anaknya dan sambil ngobrol sama anaknya agak lama. biasanya
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memang Kketika sakit itu hati anak lebih lunak jadi lebih masuk ketika kita
menasihati mereka”

3. Seberapa penting keterbukaan komunikasi antara siswa dan guru
menurut anda?
“sangat penting, karena kita percaya atau yakin kalau tidak ada gelombang
keyakinan yang sama antara kita dan murid itu nilai-nilai atau pelajaran yang
kita sampaikan itu tidak ada yang masuk. Jadi sangat penting untuk
mengambil hati murid kita”

Empati

1. Apayang dilakukan oleh guru agar siswa merasa semangat belajar?
“salah satu hal yang kita tekankan dalam trening kita itu selalu ingat masa kita
sekolah, kira-kira guru seperti apa yang kita senangi dan guru seperti apa yang
tidak kita senangi. Kita selalu mendorong guru-guru untuk mengingat kembali
masa mereka sekolah itu seperti apa dan kita himbau kepada guru-guru
seandainya masih ada di bangku sekolah pembelajaran seperti apa sih yang
diharapkan sama kita, dan memberi ruang juga untuk guru-guru agar mereka
juga bisa berkreasi diruang kelas mereka, makanya ruang kelas juga terbuka
untuk media apa saja asal minta izin tentunya tapi biasanya kita tidak terlalu
ketat untuk variasi metode pembelajaran kita pasti memberi ruang”

2. Menurut anda seberapa penting menunjukan sikap empati pada siswa?
“Penting sekali, kalau anak-anak cerita, saya mencoba untuk memiliki empati
dengan saya mencoba untuk tertarik dengan apa yang mereka ceritakan. Jadi
something yang menurut mereka penting ya. Misalkan dia cuma bilang, hari
ini aku baca buku komik menarik, itukan kayak ga penting ya sebenarnya.
Saya mencoba mengekspresikan dengan empati, jadi kayak ,,Wow.. seru
banget. “Begitu. Jadi saya berusaha mengekspresikan, karena saya juga ingin
siswa saya bisa mengekspresikan apa yang dia rasakan begitu.”

3. Menurut anda, apakah memberikan hadiah kepada siswa merupakan
cara yang tepat untuk membuat siswa termotivasi belajar?
“bisa bermanfaat bisa tidak juga. Kalau tujuan utamanya hanya untuk hadiah.
Ada bumerang ya maksudnya mereka berorientasi pada materi ngejar si
hadiah itu, misalnya dapat uang tabungan atau hadiah jadi sering kali kita
menghargai prosesnya. Makanya ketika ada pembagian rapot atau kenaikan
kelas itu kita tidak ada rengking, adanya penghargaan mengenai inisiatif
paling tinggi jadi kita menghargai hal-hal seperti itu dan lebih beragam juga.”

Sikap Mendukung / Sikap Positif

1. Bagaimana dukungan yang dilakukan oleh guru agar siswa semangat
belajar saat proses pembelajaran masih berlangsung?
“Anak-anak itu seringkali semangat atau tidaknya belajar itu berpengaruh dari
lingkungan mereka. Seringkali mereka itu bad mood masuk kelas itu mungkin
karena pagi-pagi bajunya dipinjam teman, seringkali yang membuat mereka
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mood itu bukan ada di dalam kelasnya tetapi di luar kelas makanya penting
bagi kita untuk menciptakan iklim yang kondusif di sekolah. Misalnya tidak
ada bullying kalaupun ada konflik di antara mereka itu kita bantu untuk
selesaikan seandainya mereka tidak bisa menyelesaikannyaseandainya mereka
tidak bisa menyelesaikannya, kita bantu untuk menciptakan iklim yang sopan,
beradab, nyaman antara guru, adik kelas dan kakak kelas itu kita jaga karena
itu sangat mempengaruhi vibe belajar di suatu sekolah. Jadi kalau misalkan
vibe belajarnya udah kencang menuntut ilmunya enak dan teman-temannya
enak itu akan memicu anak-anak untuk semangat belajar. Tapi kalau ada
tekanan dari teman, ada rasa tidak nyaman dengan guru itu biasanya akan
drop semangat belajarnya itu”

2. Dari sikap tersebut, bagaimana respon siswa? Apakah ada perubahan?
“lya ada, kasih merasanya siswa itu jarang mengeluh ya dalam belajar kalau
di pesantren Alam pangrango ini. Jadi merasa setiap adain kelas atau ada
project, atau tugas apapun itu biasanya mereka antusias. Tidak ada mengeluh
dan daya belajarnya itu sangat tinggi, dan rasa ingin tahunya itu cukup besar”

3. Apakah guru menanamkan sikap positif pada siswa?
“Kalau misalnya selalu positif itu tidak juga, karena sekolah kita kan
berbasisnya agama ya jadi tentu saja kita harus memberikan pemahaman pada
anak tentang rasa takut tentang berbuat dosa jadi tidak positif juga kan
sebenarnya. Kalau positif kan selalu optimis kita juga harus tahu dengan
konsekuensi apa yang kita buat.”

4. Seberapa penting sikap positif ditanamkan pada siswa?
“Penting banget, dalam arti kata misalnya kita musyawarah tentang hukuman
sekalipun atau konsekuensi dari pelanggaran itu kita harus bisa membawa diri
kita dengan sikap positif, jadi anak itu tidak merasa takut dalam diri anak pada
guru. Guru pun tidak mencemooh anak juga, jadi ketika mereka dihukum pun
karena kita membiasakan sikap positif itu anak-anak merasa nyaman dan
terima melaksanakan hukuman itu juga.

Jadi yang kita tanamkan pada guru-guru juga ketika menghukum atau
memberikan konsekuensi kepada anak itu tidak mencoba oh anak-anak itu
juga, tidak menghina atau menjelekkan merekadi depan teman-temannya.
Misalnya mereka telat mereka harus bending 100 udah selesai bending
mereka boleh masuk kelas seperti biasa, dan bersikap biasa kepada mereka
tidak sentimen atau arah kepada mereka”

Kesetaraan

1. Apa pandangan anda tentang kesetaraan antara anak dan guru dalam
lingkungan pesantren?
“Yang kita tanamkan kepada guru-guru kita itu harus tahu menempatkan diri
bagaimana menjadi sosok teman kepada mereka dan kapan kita menjadi
mentor atau guru bagi mereka. Karena kalau kita tidak menempatkan diri kita
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dengan tepat maka anak-anak akan bingung untuk belajar adab itu, mungkin
dengan konsep yang berbeda antara pembelajaran Islam dan di barat. Ibarat
itu kan tidak ada adabnya pada guru, jadi semakin guru itu terasa sebagai
teman itu semakin baik. Kalau di islam itu kan adab itu sebelum ilmu, jadi
kita tetap harus menerangkan adab kepada anak-anak kita, kita juga harus
mengajarkan untuk mengucapkan salam, salim kalau ketemu kakak-kakak
pendamping, tapi kita tetap bisa merangkul mereka bercanda dengan mereka
juga jadi tahu porsi gimana menempatkan diri”

2. Bagaimana aspek kesetaraan anda terapkan dalam interaksi dengan
siswa?
“Yang jelas kita harus tahu dulu situasinya itu situasi formal atau nonformal,
misalnya situasi formal itu kan ada di dalam kelas, dalam majelis atau forum
dengan anak-anak. Tapi karena Kita tinggal di pesantren jadi kita menghadapi
situasi situasi non formal, misalnya seperti malam keakraban, masak-masak
bareng itu bisa membuat kita lebih dekat dengan anak-anak dan mungkin
anak-anak bisa merasa lebih setara dengan kita.”

3. Dari kesetaraan tersebut apakah terdapat Batasan-batasan?
“Ada, kalau misalkan anak-anak sudah berbicara atau bercanda yang tidak
sopan, memancing kita untuk membuka aib biasanya kita stop”

Dari keseluruhan aspek diatas, apakah membuat siswa semakin termotivasi
untuk belajar lebih giat?

“Alhamdulillah sih rata-rata anak santri kita yang pesantren di kita sih betah hampir
nggak ada yang nggak betah, nangis pengen pulang itu nggak ada.

Ya rasa kangen rumah pasti ada ya tapi hampir semua yang Kita tanya itu betah,
karena rata-rata bilangnya pembelajarannya tidak dipersulit, kemudian kakak-
kakaknya pendampingnya baik-baik, teman-temannya juga baik-baik itu yang paling
penting karena kita bisa menciptakan iklim sekolah yang nyaman untuk anak-anak
belajar”

Bagaimana target yang dicapai oleh siswa setelah menerapkan aspek diatas?

“Yang jelas kita ingin anak-anak itu memiliki akhlak yang baik, atau karakter yang
baik. Cuma kan karakter atau akhlak yang baik itu anak-anak tidak paham seperti apa
kalau tidak dicontohkan dengan kita dalam keseharian, makanya itu suatu nilai
unggul kalau kita pesantren itu melakukan praktek keseharian dengan anak dan anak
bisa melihat keseharian guru langsung melihat cara guru makan, melihat cara guru
berinteraksi dengan orang lain itu kan menjadi kelebihan dan harapan Kita itu
membuat anak-anak memiliki karakter dan akhlak mulia, adab bersosialisasi dengan
baik bisa berkomunikasi dengan baik, karena komunikasi itu adalah salah satu kunci
untuk dakwah, dan harapan kita itu anak-anak ini bisa menjadi da'i yang mandiri di
manapun mereka berada dan apapun profesi mereka kelak itu bisa menyampaikan
nilai-nilai Islam dan mereka juga bisa belajar mengenai komunikasi yang baik”
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Motivasi Belajar

1. Apa yang dilakukan oleh guru, agar siswa tekun dalam mengerjakan
tugas sekolah?
“Kalau kita sih tetap membiarkan anak untuk belajar mandiri dalam
mengerjakan tugas itu, apalagi sudah di usia SMP atau remaja itu jangan ya
untuk duduk ngaping ngawasin mereka itu jangan kalay bisa. Yang Kita
ciptakan itu kita rancang atau kita desain iklimnya mereka agar mereka
nyaman untuk belajar dan semakin semangat untuk belajar. Salah satu
program Kkita yang kita adain itu adalah belajar malam, jadi kalau belajar
malam di sini itu kita adain seminggu 4 kali jadi selang-seling hari senin rabu
jumat minggu itu waktunya belajar malam dan waktu belajar malam itu dibuat
semarak oleh kita jadi misalnya ada kakak-kakak yang jualan makanan, jadi
anak-anak tuh selalu terkesan oh waktu belajar malam itu asik semua orang
tuh menunggumu belajar malam, bareng-bareng, ngampar di saung atau di
perpustakaan sambil makan, jajan-jajan jadi kita lebih membuat iklim tadi
membuat mereka nyaman belajar”

2. Setelah dibangun hubungan yang baik, apakah hal tersebut
memperngaruhi siswa menjadi fokus ketika mengalami kesulitan?
“Pesantren itu kan sekolah berbasis agama jadi setiap anak-anak menghadapi
kesulitan dalam belajar ataupun project, kalau di sini itu lumayan berat ya
dalam ujian atau tantangan-tantangannya untuk anak-anak itu Kita
merefleksikan lagi dalam pandangan Islam, jadi tujuan kita itu apa sih sebagai
pemimpin, kemudian kita kisahkan para sahabat, cerita Rasulullah, tokoh-
tokoh yang luar biasa perjuangannya dalam belajar itu selalu kita kisahkan
pada anak-anak. Makanya salah satu kesenangan anak-anak pesantren Alam
pangrango itu adalah mereka suka sejarah, jadi kalau misalnya kita bawa
buku-buku sejarah atau komik-komik sejarah itu mereka senang. Kita sering
merefleksikan perjuangan-perjuangan itu ke masa lalu karena hari ini kan
hampir tidak ada ya contoh yang tepat untuk anak kita jadi kita sering pakai
contoh-contoh kisah-kisah nabi”

3. Apakah siswa mulai terlihat minat pada permasalahan yang dihadapi
pada saat belajar?
“Tergantung pada pribadi anak-anak. Yang jelas, ketika kita mengadakan
project kelompok sebenarnya fasilitator atau kakak pendamping itu sudah tahu
akan terjadinya konflik, ketika kita mendesain kurikulum harus menggabung
anak dalam project jangka panjang itu kan biasanya anak-anak akan terjadinya
konflik, tapi biasanya di situ kan anak-anak akan belajar dari segi emosional
karena seringkali kita melihat anak yang cerdas text book atau memori yang
kuat menghafal itu tetap mengalami kesulitan dalam mengatur kelompok, jadi
Manajemen kelompok itu seringkali biasanya dilakukan oleh seorang anak
dengan kemampuan leadershipnya lebih tinggi dan dia belum tentu seseorang
yang teks book paling tinggi nilai akademisnya, kadang-kadang dia yang
pintar kedua atau yang ketiga tapi mereka lebih bisa mengatur teman-
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temannya, kembali lagi kepada tingkat kedewasaan anak-anak. Jadi ada anak-
anak yang bisa menunjukkan minat dan merasa peduli terhadap permasalahan
atau konflik yang muncul dari pembelajaran pembelajaran kegiatan pesantren,
tapi ada juga anak-anak yang terlepas dari kecerdasannya itu bersikap apatis
atau bersikap apatis atau tidak minat atau cenderung menghindari masalah.”

. Apakah siswa sudah mulai mandiri dalam mengerjakan tugas sekolah?
“Hampir semuanya sih sudah mandiri ya, karena dibantu dengan program
belajar malam itu, kalaupun mereka mengalami kesulitan jarang mereka itu
bertanya ke guru biasanya mereka itu kerjasama sesama mereka atau nanya
teman gitu.

Dan kita juga membiasakan banget untuk membuat project seperti essay
atauseperti essay atau presentase karena itu tugas-tugas yang tidak bisa
dicontek, jadi kita mengurangi tugas-tugas seperti pilihan gandajadi kita
mengurangi tugas-tugas seperti pilihan ganda itu hampir tidak ada jadi mereka
akan lebih kesulitan untuk mencontek. Kalaupun mencontek itu mungkin
biasanya copas dari internet, tapi hampir semuanya itu harus dikerjakan
sendiri”

Dari semua yang dialkukan pada saat proses belajar daring, apakah
siswa pernah merasa jenuh dengan sistem belajar yang bersifat mekanis?
“Alhamdulillah tidak, karena kami selalu memberikan selingan disaat
pembelajaran berlangsung. Misalnya game yang berhubungan dengan
pembelajaran trsebut.”

. Apakah siswa mulai dapat berpendapat dan mampu mempertahankan
pendapatnya?

“Kita sih di sini membiasakan musyawarah atau musyawarah baik itu dalam
kegiatan di kelas atau di pesantren itu kita biasakan musyawarah dengan anak-
anak. Semakin vokal seseorang di pesantren Kita itu biasanya diapresiasi, kita
menginginkan anak-anak vokal cuma kita harus mengajarkan adabnya juga
agar mereka bisa berpendapat tapi dengan adab yang baik.

Kita selalu menghargai dan mengingat anak-anak yang sudah berani ngomong
dan kita catat perkembangan-perkembangan anak-anak itu”

. Apakah siswa suka memecahkan soal-soal yang diberikan oleh guru?
“Suka, bahkan karena iklim yang belajarnya baik mereka mulai belajar hal-
hal yang kita tidak ajarkan, bahkan ada anak-anak yang minat belajar bahasa
seperti bahasa Jepang dan lain-lain itu kan tidak ada dalam pembelajaran di
pesantren ini, cuma mereka sering-sering dan sering berbagi kalau mereka lagi
senang bahasa ini begitu. Atau mereka senang desain mereka memberitahukan
desain-desain buatan mereka kepada kita. Jadi bagus berarti kita bisa
memelihara rasa ingin tahu yang besar dalam diri anak-anak dalam proses
pembelajaran mereka”
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Informan 2
Transkrip wawancara

Apakah komunikasi dengan siswa berjalan lancar? Dan apa ada perbedaan
komunikasi pada setiap siswa?

“Sangat lancar terutama ke akhwat. Macam macam biasanya kita mengikuti gaya
bahasa mereka, ada beberapa nasehat mereka masuk dan pengontrolan penuh.”

Keterbukaan

1. Apakah komunikasi dengan siswa terbuka?
“Kalau untuk akhwat itu terbuka, Kita selalu mengarahkan kepada mereka
untuk selalu terbukamengarahkan kepada mereka untuk selalu terbuka
terhadap permasalahan mereka karena usia-usia seperti itu butuh bimbingan
sehingga Alhamdulillah mereka terbuka.”

2. Bagaiamana cara mensiasati agar siswa mau terbuka dengan guru? ¢
“Pertama kita pantau kemudian kita berikan minat dia kemana sehingga minat
dia tersalurkan  kita sambil ajak ngobrol , misalnya minat mereka
menggambar Kita ajak mereka menggambar kita juga ikut untuk menggambar
lalu kita ajak ngobrol atau sharing ada apa ada permasalahan atau apa
terhadap dia seperti itu sih kurang lebih namun tidak semuanya seperti itu.”

3. Seberapa penting keterbukaan komunikasi antara siswa dan guru
menurut anda?
“Sangat penting, karena dengan mereka terbuka kita akankarena dengan
mereka terbuka kita akan bisa lebih mudah dalam mengarahkan mereka,
dalam membimbing mereka, terutama dalam minat bakat yang mereka ingin
sehingga perkembanganterutama dalam minat bakat yang mereka inginkan
sehingga perkembangan dalam diri mereka itu baik.”

Empati

1. Apayang dilakukan oleh guru agar siswa merasa semangat belajar?
“Pastinya gurunya harus semangat, kemudian kita memberikan pemblajaran
yang tidak monoton, lalu kita berikan materi yang sesuai dengan metode
belajar mereka karena mereka itu beda-beda ya. Memang itu salah satu
kesulitan guru harus kreatif mungkinharus kreatif mungkin dalam
memberikan materi, jadi kita kadang memberikan materi sesuai potensi
anaknya..”

2. Menurut anda seberapa penting menunjukan sikap empati pada siswa?
“Sangat penting. Apresiasi yang saya kasih itu bentuk empati saya kepada
siswa karena dia juga berjuang untuk belajar dengan segala drama yang ada,
ya walaupun gak selalu saya kasih hadiah, tapi alhamdulillah apresiasi bentuk
verbal yang saya beri juga ada manfaatnya untuk mereka.”
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3.

Menurut anda, apakah memberikan hadiah kepada siswa merupakan
cara yang tepat untuk membuat siswa termotivasi belajar?

“Di beberapa hal tertentu mungkin iya tapi tidak selalu kita berikan reward,
pembelajaran ini itu kan berbentuk project. Project itu biasanya kita berikan
riwayat-riward seperti kelompok terbaik, beserta teraktif, jadi tidak semua kita
berikan reward, prosesnya yang kita hargai..”

Sikap Mendukung / Sikap Positif

1.

3.

Bagaimana dukungan yang dilakukan oleh guru agar siswa semangat
belajar saat proses pembelajaran masih berlangsung?

“Bentuk dukungannya itu kita memberikan fasilitas ya semampu Kkita,
kemudian kita hadir dalam pembelajaran tersebut.”

Dari sikap tersebut, bagaimana respon siswa? Apakah ada perubahan?
“Pastinya kita memberikan kegiatan yang menumbuhkan kesadaran bahwa
mereka harus bisa semandiri mungkin. Misalnya ingin membuat suatu acara
mereka harus berusaha entah itu dengan bazar ataupun apapun itu. Agar
mereka merasakan perbedaan antara mencari sendiri atau menerima begitu
saja, dan kita berikan motivasi dan masukan bahwa pembelajarannya kalian
ini prosesnya panjang maka kalian harus menghargai hasil apapun yang kalian
hasilkan..”

Apakah guru menanamkan sikap positif pada siswa?
“Tentu kita menanamkan sikap positif kepada mereka..”

Seberapa penting sikap positif ditanamkan pada siswa?
“Sangat penting, karena yang pastinya harapkan dalam proses pendidikan itu
menanamkan sikap-sikap positif dan memberikan hasil yang positif juga.”

Kesetaraan

1.

3.

Apa pandangan anda tentang kesetaraan antara anak dan guru dalam
lingkungan pesantren?

“Disisi lain kita harus mejadi teman di luar jam pembelajaran, disisi lain pula
kita harus menanamkan rasa hormat bahwa antar satu sama lain kita itu beda.
Yang lebih dua punya pengalaman lebih sehingga mereka tidak semena-mena
juga.”

Bagaimana aspek kesetaraan anda terapkan dalam interaksi dengan
siswa?

“Yang ditanamkan kepada mereka itu biasanya dalam kelas itu kita serius tapi
ridak tegang. Kalau dari aku pribadi aku ingin mereka paham tetapi tidak
terlalu tegang dalam pembelajaran.”

Dari kesetaraan tersebut apakah terdapat Batasan-batasan?
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“Tentu ada, ketika mereka mulai merasa bahwa bercanda kelewatan batas kita
ingatkan itu bahwa tidak baik kita berikan peringatan atau nasehat terkait
perilaku mereka yang melewati batas.”

Dari keseluruhan aspek diatas, apakah membuat siswa semakin termotivasi
untuk belajar lebih giat?

“alhamdulillah mereka semua semakin semangat untuk belajar, bahkan mereka selalu
semangat untuk ikut belajar malam.”

Bagaimana target yang dicapai oleh siswa setelah menerapkan aspek diatas?

“Dari semuanya pastinya meningkat, tapi memang mereka meningkat motivasi
belajarnya tentu di bidang-bidang tertentu yang mereka minati. Kalau bidang-bidang
yang lainnya mungkin sekedar semangat belajar timbul namun hasilnya berbeda.”

Motivasi Belajar

1.

Apa yang dilakukan oleh guru, agar siswa tekun dalam mengerjakan
tugas sekolah?

“Yang pastinya kita memberikan pendampingan, pendampingan yang
lumayan full yang di mana mereka harus terkontrol dalam usia SMP ini
dengan pendampingan.”

Setelah dibangun hubungan yang baik, apakah hal tersebut
memperngaruhi siswa menjadi fokus ketika mengalami kesulitan?
“Kalau pendampingan kita stay kepada mereka, mereka akan lebih fokus.

Biasanya pada anak-anak tertentu kita adakan pendampingan, namun kalau di
kelas itu ya kita full aja tapi Kita berikan kelas tambahan.”

Apakah siswa mulai terlihat minat pada permasalahan yang dihadapi
pada saat belajar?

“Dari awal jenjang pertama itu kita sudah memberikan assessment mereka
minatnya di mana. Misalnya kelas 7 mereka minatnya ke mana, kalau kelas 8
kita berikan asesment juga bahwa minat mereka ke mana, dan kelas 9 pun
akan kita berikan assessment pada pembelajaran pertama.”

Apakah siswa sudah mulai mandiri dalam mengerjakan tugas sekolah?
“Untuk kelas 7 mungkin kita adakan pendampingan, tapi untuk kelas 8 dan 9
itu sudah mulai mandiri sudah bisa mengerjakan tugas mandiri rapat mandiri.”

Dari semua yang dialkukan pada saat proses belajar daring, apakah
siswa pernah merasa jenuh dengan sistem belajar yang bersifat mekanis?
“Alhamdulillah tidak ada yang jenuh ya karena kita sistemnya itu adalah
setiap belajar itu ada selingan games atau apapun itu untuk menghibur mereka
agar mereka tidak jenuh.”

Apakah siswa mulai dapat berpendapat dan mampu mempertahankan
pendapatnya?
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“Sangat, karena diawal kita berikan arahan untuk bermusyawarah dan ketika
ada project mereka bisa berargumen. Dan mereka lebih kritis apa yang kita
sampaikan mereka lebih kritis untuk menanggapi.”

7. Apakah siswa suka memecahkan soal-soal yang diberikan oleh guru?
“Tidak semua siswa, namun ada beberapa siswa yang bagus untuk
memecahkan sebuah masalah bagus untuk memecahkan sebuah masalah.
Namun lebih dominan si banyak yang bisa memecahkan sebuah masalah,
mungkin yang belum itu yang belum ada konsepnya saja untuk memecahkan
masalah.”

Informan 3
Transkrip wawancara

Apakah komunikasi dengan siswa berjalan lancar? Dan apa ada perbedaan
komunikasi pada setiap siswa?

“Alhamdulillah, sejauh ini komunikasi dengan santri cukup lancar. Ada perbedaan
komunikasi sendiri itu dengan setiap santri. Karena mengingat karakter santri serta
mereka dari background keluarga yang berbeda. Jadi mengusahakan untuk bisa
menepatkan ketika berkomunikasi dengan karakter anak yang berbeda.”

Keterbukaan

1. Apakah komunikasi dengan siswa terbuka?
“Alhamdulillah, Komunikasi dengan santri selalu terbuka. Sebagai bentuk
penyelesaian masalah ataupun keterbukaan santri terhadap fasil. Salah satu
pendekatan dengan santri, fasilitator selalu memberikan tugas khusus untuk
santri sebagai bentuk nilai amanah dan kejujuran.”

2. Bagaiamana cara mensiasati agar siswa mau terbuka dengan guru? ¢
“Mencari inti permasalahan yang tengah di hadapi oleh santri serta melihat
kebiasaan santri dalam keseharian nya. Setelah itu mencoba menciptakan
kedekatan dengan santri dengan berkomunikasi seputar topik masalah sembari
memberikan arahan agar santri mampu percaya dan terbuka.”

3. Seberapa penting keterbukaan komunikasi antara siswa dan guru
menurut anda?
“Sangat penting, karna akan mempengaruhi santri dalam kegiatan belajar
mengajar.”
Empati
1. Apayang dilakukan oleh guru agar siswa merasa semangat belajar?
“Ketika di kelas, guru harus sudah mengetahui kondisi siswa. Jika banyak

yang lelah atau cape maka kegiatan belajar mengajar akan di selingi dengan
game.”
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2. Menurut anda seberapa penting menunjukan sikap empati pada siswa?
“Bagi saya menunjukan sikap empati pada siswa itu penting ya, karena dari
hal kecil kita memuji apa yang telah dia capai saja, itu membangun percaya
diri siswa. Selain itu juga siswa jadi lebih merasa dihargai oleh gurunya.”

3. Menurut anda, apakah memberikan hadiah kepada siswa merupakan
cara yang tepat untuk membuat siswa termotivasi belajar?
“lya betul ka. Kita selalu memberikan reward ketika ada santri yang bisa
berhasil mengerjakan project nya.”

Sikap Mendukung / Sikap Positif

1. Bagaimana dukungan yang dilakukan oleh guru agar siswa semangat
belajar saat proses pembelajaran masih berlangsung?
“Bisa memotivasi secara individu, maupun dengan di berikan reward. Dan
biasanya anak anak suka dengan tantangan.”

2. Dari sikap tersebut, bagaimana respon siswa? Apakah ada perubahan?
“Alhamdulillah sejauh ini banyak perubahan dari siswa.”

3. Apakah guru menanamkan sikap positif pada siswa?
“iya, kami selalu menanamkan sikap positif kepada siswa. Karena kami
memakai sistem yang diajarkan oleh Rasulullah.”

4. Seberapa penting sikap positif ditanamkan pada siswa?
“Sangat penting. Karna biasanya santri meniru apa kebiasaan fasil. Dan fasil
pun harus memberikan contoh kepada santri. Atau terjun langsung bukan
hanya berbicara saja ka.”

Kesetaraan

1. Apa pandangan anda tentang kesetaraan antara anak dan guru dalam
lingkungan pesantren?
“Kesetaraan di kami sudah di terapkan. Di mana panggilan kami bukan ustad
atau ustazah tapi dengan Kaka biar tidak ada kesenjangan sosial antara kami
dan santri. Tapi mereka juga sudah tau batasan antara kami dan santri Tapi
dan merka juga Kkita ajarkan adab, agar bisa menjadi manusia yang bijak.”

2. Bagaimana aspek kesetaraan anda terapkan dalam interaksi dengan
siswa?
“Selayaknya Kaka dan adik Sajam dimana Kaka sayang terhadap adik nya dan
adik nya pun sebalik nya.”

3. Dari kesetaraan tersebut apakah terdapat Batasan-batasan?
“lya pasti ada batasan tetap dibarengi adab. Untuk batasan ada beberapa hal
tertentu yg selalu di ingatkan ke anak2, seperti waktunya belajar layaknya
guru dan murid. Di luar itu boleh untuk berdiskusi, bercerita atau hal yg lain.
Tapi tetap memperhatikan adab ketika berbicara..”
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Dari keseluruhan aspek diatas, apakah membuat siswa semakin termotivasi
untuk belajar lebih giat?

“Alhamdulillah, santri di pesantren ini selalu giat dalam belajar, mereka selalu
semangat.”

Bagaimana target yang dicapai oleh siswa setelah menerapkan aspek diatas?

“yang jelas santri memiliki akhlak yang baik, dan mempunyai semangat belajar yang
tinggi. Apa lagi ketika belajar malam yang selalu mereka tunggu-tunggu .”

Motivasi Belajar

1.

Apa yang dilakukan oleh guru, agar siswa tekun dalam mengerjakan
tugas sekolah?

“Yang sama kaya tadi teh selalu di berikan motivasi. Atau reward atau biasa
nya reward selalu di dampingi dengan punishment.”

Setelah dibangun hubungan yang baik, apakah hal tersebut
memperngaruhi siswa menjadi fokus ketika mengalami kesulitan?

“Ya Alhamdulillah beberapa sudah mulai tumbuh kedewasaan nyam sehingga
mereka suka curhat atau cerita.”

Apakah siswa mulai terlihat minat pada permasalahan yang dihadapi
pada saat belajar?

“Tergantung inti permasalahan. Ada beberapa anak yang belum bisa
mengontrol emosi diri dan yg sudah mampu untuk mengontrol emosi. Untuk
yg blom bisa mengatur emosi santri di arahkan untuk lebih fokus dan bisa
menepatkan diri ataupun belajar lebih dewasa.”

Apakah siswa sudah mulai mandiri dalam mengerjakan tugas sekolah?
“Untuk mandiri. Sebagian santri sudah mampu mandiri dalam mengerjakan
tugas sekolah. Tapi ada beberapa santri juga blom mampu mengerjakan tugas
secara baik. Peminatan dalam belajar anak2 itu berbeda. Tapi untuk hal
belajar anak2 mau berusaha dan perlu bimbingan untuk anak2 tertentu.”

Dari semua yang dialkukan pada saat proses belajar daring, apakah
siswa pernah merasa jenuh dengan sistem belajar yang bersifat mekanis?
“Alhamdulillah tidak merasa jenuh, karena sistem yang kami gunakan saat
proses kegiatan belajar mengajar itu diselingi oleh game dan hiburan, hal itu
membuat siswa semangat belajar.”

Apakah siswa mulai dapat berpendapat dan mampu mempertahankan
pendapatnya?

“Sudah. Setelah proses belajar dengan guru2 yg berbeda. Dan penambahan
ilmu yg cukup, anak2 mampu untuk mengutarakan pendapatnya dalam
berdiskusi.”

Apakah siswa suka memecahkan soal-soal yang diberikan oleh guru?
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“Ada sebagian anak yg mampu secara akademik mereka mampu
menyelesaikan soal yg diberikan oleh guru dan merasa senang setelah mampu
menyelesaikan tugas. Dan ada beberapa yg perlu usaha lebih untuk bisa
menyelesaikan tugas yang di berikan oleh guru baik itu lewat pendampingan
khusus ataupun belajar mandiri.”

Informan 4
Transkrip wawancara

Apakah komunikasi dengan siswa berjalan lancar? Dan apa ada perbedaan
komunikasi pada setiap siswa?

“Alhamdulillah berjalan lancar...

Pasti berbeda, karena setiap anak memerlukan tehnik penyampain yang berbeda-beda,
ada yang harus dibicarakan secara pelan-pelan dari hati ke hati dan ada yang harus
dibicarakan dengan tegas, ada pula yang penyampainnya harus seperti teman dan ada
yang harus dengan sangat lembut.”

Keterbukaan

1. Apakah komunikasi dengan siswa terbuka?

“Ya, karena kita mengharapkan anak-anak dapat terbuka dengan gurunya,
sehingga segala permasalhan dan tindakan yang tidak sesuai dapat di
selesaikan dengan baik dan benar. Tidak dapat dipungkiri bahwa masa masa
smp adalah masa masa transisi dari anak-anak ke masa remaja, dimana masa
remaja anak-anak sedang menggebu gebu untuk mencari kesenangan, jatidiri,
pengakuan, dan haus kasih sayang, terutama lawan jenis. Sehingga
keterbukaan kepada guru sangatlah diperlukan.”

2. Bagaiamana cara mensiasati agar siswa mau terbuka dengan guru? ¢
“Setiap anak memerlukan cara yang berbeda-beda. Karena setiap anak
memiliki sifat dan karakter yang berbeda-beda, tapi biasanya yang digunakan
adalah dengan membiasakan diri mengobrol dengan anak, membiasakan anak
bercerita, pendekatan kepada anak, dan yang pasti menanamkan sifat sifat
kejujuran yang memang sangat diharuskan dalam islam..”

3. Seberapa penting keterbukaan komunikasi antara siswa dan guru
menurut anda?
“Sangat penting. Masa-masa mereka sangat membutuhkan orang sebagai
tempat cerita, penyaluran minat dan bakat agar semangat remaja mereka tidak
terjalur kepada jalan yang salah. Dan salah satu hal yang harus dilakukan
adalah dengan keterbukaan atar guru dan murid, dari situ juga kita dapat
menyalurkan minat dan bakat mereka untuk masa depan mereka. Memberikan
pemahaman yang baik dan benar, memberikan kesadaran-kesadaran atas
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kesalahan yang dilakukan untuk diperbaiki ke depannya, tanpa menjudge
mereka..”

Empati

1. Apa yang dilakukan oleh guru agar siswa merasa semangat belajar?
“Biasanya menggunakan cara cara yang menyenangkan dalam belajar, seperti
dengan game, atau belajar di tempat-tempat hijau dan terbuka, agar anak2
lebih fress dengan suasana yang berbeda, sehingga dapat belajar dengan
nyaman.”

2. Menurut anda seberapa penting menunjukan sikap empati pada siswa?
“Bagi saya mengapresiasi siswa itu penting ya, supaya dia percaya diri dan
menghargai diri sendiri juag, terus bikin mereka makin senang karena merasa
gurunya menghargai usaha mereka.”

3. Menurut anda, apakah memberikan hadiah kepada siswa merupakan
cara yang tepat untuk membuat siswa termotivasi belajar?
“Bisa iya bisa tidak. Untuk beberapa even anak-anak perlu diberikan evort
untuk mereka, agar mereka merasa di apresiasi dan dihargai. Tetapi hal itu
tidak baik juga jika delakukan pada setiap moment, karena anak akan
kehilangan rasa ingin berjuang jika tidak diberikan evort. Membiasakan anak
untuk melakukan yang terbaik walaupun tanpa hadiah juga sangatlah penting,
agar kelak ketika mereka dewasa jika apa yang mereka lakukan tidak
mendapatkan evort, mereka akan terbiasa dan tidak menjadi down.”

Sikap Mendukung / Sikap Positif

1. Bagaimana dukungan yang dilakukan oleh guru agar siswa semangat
belajar saat proses pembelajaran masih berlangsung?
“Terkada melakukan peregangan, atau diberikan waktu istirahat beberapa
menit, atau diberikan waktu untuk cuci muka ke kamar mandi, atau diberikan
tantangan berupa game atau disuruh mengerjakan ke depan kelas.”

2. Dari sikap tersebut, bagaimana respon siswa? Apakah ada perubahan?
“Beberapa hal memberikan perubahan, tapi beberapa hal tidak, karena mood
anak dalam belajar juga sangat penting, ketika anak sedang sangat bad mood
mungkin karena sedang ada masalah dengan teman, sedang kangen dengan
orang tua, atau hal hal lainnya sangatlah berpengaruh dengan pembelajaran di
kelas.”

3. Apakah guru menanamkan sikap positif pada siswa?
“Tentu, kami selalu berusaha untuk menanamkan sikap positif kepada setiap
anak yang ada di pesantren ini.”

4. Seberapa penting sikap positif ditanamkan pada siswa?
“Sangatlah penting. Oleh karena itu penanaman agama dalam sekolah
sangatlah penting. Akhlag bagi seseorang sangatlah penting. Karena ilmu
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tanpa Aghlak itu sia-sia. Oleh karena itu pembelajaran agama menjadi
prioritas utama.”

Kesetaraan

1. Apa pandangan anda tentang kesetaraan antara anak dan guru dalam
lingkungan pesantren?
“Dalam hal-hal tertentu kita memang harus menjadi teman untuk mereka,
tetapi guru tetap lah guru yang harus digugu dan ditiru. Pada hal hak tertentu
mereka harus belajar menghargai, menghormati, serta segan kepada guru.
Agar mereka punya akhlqg perrti itu kepada guru dan orang orang yang lebih
tua, dan bahkan sesama teman..”

2. Bagaimana aspek kesetaraan anda terapkan dalam interaksi dengan
siswa?
“Menjadi teman untuk mereka, menjadi tempat yang nyaman untuk bercerta
bagi mereka, tetapi tidak menghilangkan nilai-naili akhlag kepada guru dalam
diri mereka.”

3. Dari kesetaraan tersebut apakah terdapat Batasan-batasan?
“Pasti, Sedekat apapun kita dengan murid pasti memiliki batasan, agar mereka
tetep memiliki nilai-nilai sopan santu, serta aklhaq yang baik kepada guru.”

Dari keseluruhan aspek diatas, apakah membuat siswa semakin termotivasi
untuk belajar lebih giat?

“Ya, Beberapa anak termotivasi untuk belajar lebih giat, karena anak2 akan
termotivasi atau akan giat dengan hal-hal yang mereka sukai. Karena pada dasarnya
anak anak memiliki minat dan bakat yang berbeda beda. Kita tidak dapat menjudge
mereka bodoh hanya karena mereka tidak bisa mtk atau ipa. Mereka pasti memiliki
bakat yang hebat di bidang lainnya.”

Bagaimana target yang dicapai oleh siswa setelah menerapkan aspek diatas?

“Anak anak dapat lebih mandiri, Dapat menyelesaikan masalah, Dapat lebih terbuka
dengan guru, Memiliki pemikiran yang lebih luas, Dapat bertahan dan maju dengan
tekanan tekanan.”

Motivasi Belajar

1. Apa yang dilakukan oleh guru, agar siswa tekun dalam mengerjakan
tugas sekolah?
“Biasanya diberikan jangka waktu tertentu, diberikan punichment jika tidak
mengerjakan, dan diberikan nilai yg rendah jika telat.”

2. Setelah dibangun hubungan vyang baik, apakah hal tersebut
memperngaruhi siswa menjadi fokus ketika mengalami kesulitan?

24



“Beberapa anak iya, tetapi beberapa anak tetap kurang fokus karena seperti
harus ditingkatkan rasa percaya dirinya, mengurangi rasa insecure nya, dan
pola fikir yang berlebih (rasa takut).”

. Apakah siswa mulai terlihat minat pada permasalahan yang dihadapi
pada saat belajar?

“Ya beberapa anak cukup bersemangat dengan tantangan dalam belajar, ada
peningkatan semangat untuk menyelesaikan masalah.”

. Apakah siswa sudah mulai mandiri dalam mengerjakan tugas sekolah?
“lya, beberapa dari mereka bahkan mengumpulkan tugas jauh sebelum
waktunya.”

Dari semua yang dialkukan pada saat proses belajar daring, apakah
siswa pernah merasa jenuh dengan sistem belajar yang bersifat mekanis?
“Alhamdulillah tidak, karena anak-anak selalumerasa antusias. Kami pun
selalu memberikan game atau hiburan untuk mereka.”

. Apakah siswa mulai dapat berpendapat dan mampu mempertahankan
pendapatnya?

“Karena keterbiasaan terbuka yang sering dibiasakan, sehingga beberapa dari
mereka tidak segan untuk mengutarakan pendapat, beberapa berusaha
mempertahankan pendapatnya dan cukup baik untuk seusia mereka.”

. Apakah siswa suka memecahkan soal-soal yang diberikan oleh guru?
“Ya, beberapa anak sangat antusias untuk memecahkan soal soal yang rumit,
karena beberapa dari mereka sangat tertantang.”
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